
5.1 Simpul-simpul pemikiran 

BAB V 

PENUTUP 

Pemikiran pastoral para uskup telah dipaparkan dari rumusan-rumusan 

Surat Gembalanya. Paparan tersebut bermuara kepada eklesiologi dialogis 

sebagai bagian inti karya tulis ini. Berikut ini akan disampaikan pemikiran 

pastoral sampai dengan perumusan eklesiologi dialogis dalam rupa simpul­

simpul pemikiran. 

Pertama, Gereja senantiasa bergerak dan bertumbuh dalam usaha 

melaksanakan tugas panggilannya di dunia. Dalam usaha tersebut, Gereja 

harus berani menempatkan diri, bukan di luar, tetapi di dalam dunia. Gereja  

menghadapi dan merasakan apa yang sungguh dialami umat manusia. Dengan 

cara itulah, kehadiran Gereja menjadi bermakna dan berarti bagi manusia. 

Tetapi, dalam kenyataannya, Gereja masih saja dialami dan dihayati sebagai 

sosok asing. Asia, terkhusus Indonesia, masih melihat Gereja yang belum 

mengakar dalam bumi pertiwi. Di sinilah, muncul pertanyaan: bagaimana 

Gereja relevan, mempunyai makna dan berarti bagi manusia Indonesia? 

Pergumulan dan pencarian jawab atas persoalan tersebut membawa kita 

kepada permenungan tentang Gereja Indonesia. 

Kedua, Surat Gembala KWI adalah rumusan bersama yang dibuat qleh 

para uskup kepada umat beriman di Indonesia. Surat Gembala ini merupakan 

seruan pastoral bagi selwuh umat beriman Katolik, dan profetis bagi seluruh 
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bangsa Indonesia. Surat Gembala menegaskan bahwa Gereja tidak terlepas 

dari konteksnya: kemiskinan, pluralitas religiositas dan kultural, dan sosio 

politik Indonesia. Gereja harus merefleksikan iman dan menghidupinya dalam 

pengalaman sosial melalui keterlibatan sosialnya. Keterlibatan ini mempunyai 

dasar pengungkapan iman kepercayaannya. Iman akan Yesus Kristus menjadi 

cahaya bagi keterlibatan Gereja tersebut. 

Ketiga, berdasarkan analisa sosial, para uskup bergumul bersama 

berbagai permasalahan Indonesia dan merumuskan dalam krisis moral 

kultural. Sementara itu, berdasarkan refleksi iman, para uskup merenungkan 

krisis moral kultural tersebut sebagai krisis iman, yaitu keterpisahan antara 

kehidupan beriman dalam agama dengan kehidupan sosial dalam 

masyarakat. Nilai-nilai yang diwartakan agama-agama tersebut tidak 

diperj uangkan dalam kehidupan sosial. Agama dan nilai-nilainya hanya 

berlaku di dalam gedung Gereja, dan tidak berlaku di luar Gereja. 

Penyelesaian krisis moral kultural berarti penyatuan kembali pemisahan 

tersebut. Artinya,. nilai-nilai yang diimani dalam agama harus diwujud­

konkretkan dalam peijuangan sosial. Deng,an demikian, peijuangan sosial 

menjadi ungkapan iman kerena mempeijuangkan nilai-nilai Kerajaan Allah 

dalam kehidupan rnanusia. 

Keempat, Pembangunan Keadaban baru bangsa menjadi "jalan keluar" 

dari krisis moral kultural. Upaya pembangunan habitus barn teijadi efektif 

dalam komunitas-komunitas. Gereja Indonesia bertekad untuk 
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memberdayakan dan mengembangkan Komunitas Basis. Komunitas Basis 

menjadi kebijakan pastoral dalam perjumpaan dengan konteks. Dalam 

Komunitas Basis tersebut, Gereja berhadapan dengan konteks, turut 

mengusahakan kerjasama dengan komunitas-komunitas lain, dan teijadi 

kesatuan antara iman dan perbuatan. 

Kelima, Dinamika Surat Gembala tersebut menyisakan ruang kosong 

bagi pertanggung-jawaban secara teologis atas refleksi eklesiologis dalam 

reksa pastoralnya. Ruang kosong tersebut menempatkan Teologi Kontekstual 

sebagai dasar teologi Surat Gembala. Dalam Teologi Kontekstual konteks 

diangkat dan ditempatkan sebagai Iucus theologicus dalam refleksi 

teologisnya. Dengan demikian, sumber teologi diperhatikan sekaligus: Kitab 

Suci, Tradisi, dan Konteks. Ketiga sumber teologi tersebut saling 

berhubungan secara dialektis. 

Keenam, Teologi Kontekstual menempatkan refleksi Kristologi dalam 

pertemuan iman dengan konteks. Kristologi Kenotis merupakan buah dari 

pertemuan tersebut. Walaupun dalam rupa Allah, Yesus telah mengosongkan 

diri dalam peristiwa inkarnatif Allah, mengenakan pada diri-Nya 

kemanusiaan kita dan bahkan taat sampai pada kematian di kayu salib demi 

karya keselamatan Allah; oleh karena itu, Allah membangkit Yesus 

(peristiwa Paskah). (bdk. Rm 5: 1 9; Ibr 5: 8-9; 1 0 : 5 - 1 4) .  

Ketujuh, Kristologi keno tis menjadi inspirasi bagi umat beriman. ( 1 )  

Kristus yang mcngosongkan diri menjadi sumber pengharapan karena 
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menjamin keselamatan manusia dan cinta Allah yang menyertai manusia. (2) 

Sikap pengosongan diri juga mempertegas kesatuan antara Allah yang 

menyelamatkan (iman) dan peijuangan untuk mewujudkan Kerajaan Allah di 

dunia. (3) Kesatuan iman dan perbuatan merupakan tindakan pertobatan, yaitu 

pembalikan sikap kedosaan kepada sikap yang mengarah kepada Allah. Sikap 

pertobatan ini menjadi dasar bagi gerakan pembangunan keadaban publik 

berdasarkan habitus barn. 

Ketujuh, Kristologi kenosis juga merupakan cermm bagi karya 

perutusan Gereja. Gerak inkarnatif Allah memberikan koreksi bagi 

rekonstruksi pemahaman perutusan Gereja dalam dunia. Dalam menja1anka..'1 

perutusan-Nya, Gereja dipanggil untuk mengikuti gerak kenotis. Dalam 

perutusan-Nya, Gereja ( 1 )  tidak boleh lari dari kenyataan dunia yang tidak 

beradab, melainkan masuk dan menghadapi konteks; (2) tidak mengabaikan 

atau malah menghancurkan, melainkan menghormati dan mengangkat konteks 

perutusan Gereja. Dengan demikian, perutusan Gereja bukanlah missio 

ecclesiae, tetapi merupakan missio Dei. Yang menjadi pusat perutusan Gereja 

bukanlah dirinya (eklesiosentris), melainkan hadimya Keraj aan Allah. Gereja 

diutus untuk menghantarkan manusia kepada pengalaman pet:jumpaan dengan 

Allah (yang hadir dalam pribadi Yesus Kristus). 

Kedelapar:, Rekonstruksi perutusan Gereja menghantar kepada jati diri 

Gereja. Berhadapan dengan konteks, Gereja menyadari dirinya sebagai 

Gereja Dialogis dalam upaya perwujudan Kerajaan Allah dalam dunia. 
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Dalam jati diri Gereja Dialogis tersebut, Gereja diharapkan mampu 

menanggapi bcrbagai tantangan konteks dan juga menyapa manusia Indonesia 

dalam berabgai pengalaman hidupnya. Dalam paradigma Eklesiologi Dialogis 

ini, Komunitas Basis menjadi reksa pastoral yang dipilih sebagai cara baru 

menggereja Ger�ja Indonesia. Demikianlah, seluruh dinamika Surat Gembala 

melahirkan sebuah refleksi pastoral-eklesial dalam cara baru menggereja 

Gereja Indonesia. 

5.2 Beberapa pemikinm konstruktif: 

1 .  Tentang Teologi Kontekstual 

Teologi Kontekstual merupakan dasar teologis dari refleksi 

pastoral Surat Gembala. Harus disadari bahwa refleksi pastoral tersebut 

sangat diwarnai oleh konteks Indonesia pada tahun 1 997-2004 dengan 

berbagai persoalan sosial. Krisis moral kultural, dalam arti tertentu, sangat 

mewarnai refleksi pastoral Surat Gembala; demikian pula refleksi 

teologisnya. 

Upaya berteologi kontekstual kiranya masih membutuhkan analisa 

sosial dalam refleksi teologisnya dengan memfokuskan diri pada berbagai 

faktor lain. Dengan bantuan berbagai disiplin ilmu-ilmu profan (sosiologi, 

antropologi, psikologi, dll), konteks Indonesia h(!Tlls digali dan didalami. 

Denga.lJ. kata hin, hams dipikirkan lagi kekhasan Indonesia, yang nantinya 

dapat menjadi rekan dialog bagi teologi kontekstual. Dalam konteks 

pluralitas religiositas, misalnya, R.omo Groenen telah mengusulkan 
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pendalaman teologi "Islam", bukan saj a karena agama ini merupakan 

mayoritas, tetapi karena kesamaan akar religiositasnya dengan 

Kristianitas. Demikian pula, konteks kemiskinan dan pluralitas kultural 

membutuhkan kajian objektif dan pendekatan interdisipliner sehingga 

konteks sungguh-sungguh dapat dipahami. 

2. Terhadap Eklesiologi dialogis 

Gereja Indonesia sedang bergumul dalam konteks Indonesia. 

Dalam keraagka tersebut, teologi kontekstual kiranya memberikan 

kerangka reflektif sosiologis untuk menemukan eklesiologi kontekstual. 

Eklesiologi kontekstual yang dapat ditari dari refleksi pastoral Surat 

Gembala adalah Gereja Dialogis sebagai cara baru menggereja Gerej a  

Indonesia. Tentang rumusan ini, dapat diperhatikan pertimbangan 

pemikiran berikut ini. 

Konteks Indonesia meliputi tiga dimensi (kemiskinan, pluralitas 

religius dan pluralitas kultural). Ketiga dimensi tersebut harus 

diperhatikan dan ditanggapi oleh Gereja. Gereja Dialogis sebagai bentuk 

menggerej a  yang relevan, · kiranya merupakan dasar dari hidup 

menggerej a. Dengan kata lain, refleksi Surat Gembala rupanya lebih 

memfokuskan diri pa.da inti dan dasar dari hidup menggereja. Dasar 

menggereja itu dapat diru.•nuskan sebagai Gereja Dialogis. Surat Gembala 

tidak merumuskan secara spesifik dan tegas, bagaimana Gerej a harus 

mengidentifikasi diri berhadapan dengan konteks. 
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Kiranya, hal ini tidak tanpa sebab. Gereja yang berdialog, 

merupakan keutuhan jatidiri Gereja yang harus menanggapi konteks 

sebagai satu kesatuan; menjadi identitas Gereja dimana secara pastoral 

menjelma atau mewujud dalam Komunitas Basis. Dalam Komunitas Basis 

inilah, ketiga konteks ditanggapi sebagai kesatuan dan diolal1 dalam 

tindakan-tindakan konkret seturut atau sesuai konteksnya. Dengan 

demikian, Gereja Dialogal menjadi paradigma eklesial dan Komunitas 

Basis menjadi kebijakan pastoral yang berangkat dari paradigma eklesial 

tersebut.21 4 Dalam Komunitas Basis tersebut, Gereja berhadapan dengan, 

berdialog dengan, dan menanggapi konteks. Dialog dalam Komunitas 

Basis akan menentukan tindakan sosial sebagai ungkapan iman Gereja. 

3 .  Tentang metodologi teologi bagi praksis pastoral 

Metodologi dalam Surat Gembala menyiratkan dinamika dialektis 

antara refleksi dan analisa sosial. Refleksi teologi kontekstual dilakukan 

dalam keljasama ilmu-ilmu. Cara berefleksi interdisipliner ini menjadi 

inspirasi bagi reksa pastoral. SAGKJ 2005 menekankan bahwa untuk 

mewujudkan panggilan-Nya pun Gereja perlu menganalisa secara objektif 

situasi yang khas bagi negeri sendiri. Analisa obj ektif tesebut direfleksikan 

dalarn terang Injil  yang tidak dapat diubah dan ajaran sosial Gereja untuk 

2 14 SAGKI 2005., "Bangkit dan Bergeraklah ", - Gereja Membentuk Keadaban Publik Baru Bangsa, 
Wisma Kinasih Caringin Bogor, 16-20 November 2005 dari naskah final yang dikukuhkan oleh 
Sidang Tahunan KWI, 23 November 2005, No. 4, him. 1 1  
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dapat menggali refleksi sosial, norma-norma untuk penilaian, serta 

pedoman-pedoman untuk bertindak. 2 1 5  

Rumusan SAGKI 2005 semakin menggarisbawahi metodologi 

Surat Gembala dan bahwa reksa pastoral harus memperlihatkan realitas 

konteks secara objektif. Dengan ungkapan lain, data/fakta merupakan 

faktor terpenting yang harus diperoleh sebelum melakukan suatu 

kebijakan pastoral. Reksa penggembalaan akan lebih mengena dan 

berbicara dalam kehidupan beriman umat j ika kebijakan pastoral 

didasarkan pada data dan bukan asumsi. 

Pemisahan fakta-asumsi kiranya bisa menjadi langkah awal­

konkrit dalam upaya menghidup Gereja Dialogis. Usaha pemilahanfakta­

asumsi dan penekanan kepada data, memungkinkan kita untuk 

mengkoreksi berbagai prasangka-prasangka, yang sadar atau tidak sadar 

telah menjadi dinding tebal bagi upaya dialog. Dengan langkah awal 

namun dasar ini, Komunitas Basis sebagai cara baru menggerej::t yang 

dialogis, akan menjadi komunitas akar rumput dengan sikap kritis­

konstruktif, yang terus mengupayakan keijasama, kesatu:tTl., dan 

kebersamaan dengan komunitas-komunitas lain (agama, suku, golongan) 

untuk membentuk komunitas basis manusiawi. 

2 1 5  Ibid, him. I I  
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